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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis  penelitian ini terhadap faktor-faktor penyebab, jenis 

pekerjaan dan cara efektif untuk mengurangi rework pada pekerjaan proyek 

konstruksi gedung di Daerah Istimewa Yogyakarta serta melakukan perbandingan 

dengan penelitian sejenis terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1 Faktor-faktor penyebab rework 

Faktor manajerial menjadi faktor utama atau peringkat ke-1 penyebab 

terjadinya rework (nilai mean: 2,38, deviasi standar: 0,72). Keterlambatan pengiriman 

bahan/material (nilai mean: 2,62, deviasi standar: 1,02)  dan  jadwal  kerja yang 

terlalau padat / tidak realistis (nilai mean: 2,57, deviasi standar: 0,76) merupakan 

variabel kelemahan pada sistem manajerial proyek yang memicu terjadinya rework.  

Faktor sumber daya ( nilai mean : 2,32, deviasi standar: 0,75) pada peringkat 

ke-2 penyebab rework. Sering melakukan kerja lembur ( nilai mean: 2,84, deviasi 

standar : 0,91) akibat dari jadwal pekerjaan yang tidak realistis merupakan variabel 

kelemahan pada faktor sumber daya (manusia) yang menyebabkan terjadinya rework.  

Faktor desain dan dokumentasi ( nilai mean: 2,14, deviasi standar: 0,41) ada 

pada peringkat ke-3 (terakhir) penyebab rework. Kurangnya pemahaman terhadap 

konstruksi (constructability) dengan nilai mean: 2,35 dan deviasi standar: 0,83  

merupakan variabel alasan penyebab terjadinya rework pada faktor ini.  
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5.1.2 Intensitas rework pada berbagai jenis pekerjaan 

Dari 5 jenis pekerjaan proyek konstruksi gedung (pondasi, struktur, atap, 

mechanical electrical dan finishing) pada penelitian ini untuk jenis pekerjaan struktur 

dengan nilai mean : 2,15 dan deviasi standar : 0,75 menjadi prioritas ke-1 dan 

pekerjaan pondasi (nilai mean : 2,14, deviasi standar : 0,72) ada pada prioritas ke-2 

yang paling sering terjadi rework. Mutu beton pada pekerjaan struktur (nilai mean : 

2,28, deviasi standar : 0,95) dan diameter, jenis serta kualitas tulangan pada pekerjaan 

pondasi (nilai mean : 2,43, deviasi standar : 0,64) yang tidak sesuai dengan RKS dan 

RSNI 2002 menjadi variabel  penyebab utama terjadinya kesalahan pada ke-2 jenis 

pekerjaan diatas. Hal itu disebabkan karena human eror (kesalahan manusia), bahan 

susun dan metoda/cara-cara pengerjaan beton yang tidak sesuai.  

5.1.3 Cara efektif mengurangi rework 

Meningkatkan pengawasan pada saat fase konstruksi dengan salah satu cara 

memperkecil perbandingan jumlah mandor dan pekerja dengan nilai mean : 1,97 dan 

deviasi standar : 0,78 menjadi cara yang paling efektif atau rangking ke-1 dapat 

mengurangi kesalahan yang akan menyebabkan terjadinya  rework.   

Tindakan pencegahan yang dilakukan sejak fase perencanaan (desain) yaitu 

dengan cara memperkirakan semua bentuk perubahan dan kesalahan dalam desain 

bangunan (bentuk, denah, potongan dan lain-lain) dengan nilai mean: 1,95 dan 

deviasi standar: 0,46 berada di rangking ke-2 cara  efektif  untuk mengurangi rework.  

Variabel berikutnya yaitu komitmen kuat dari personal yang terlibat untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas pada pekerjaan (nilai mean: 1,95, deviasi 

standar: 0,68) yang berada pada rangking ke-3 juga efektif untuk mengurangi rework.  
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5.1.4 Perbandingan dengan penelitian sejenis terdahulu 

Dari hasil analisis perbandingan penelitian ini dengan penelitian Winata dan 

Hendarlim (2005) terhadap faktor-faktor penyebab rework; faktor desain dan 

dikumentasi nilai sig. ( 2-tailed) ≥ 0,05, faktor manajerial nilai sig. ( 2-tailed) ≥ 0,05 

dan faktor sumber daya nilai sig. ( 2-tailed) ≥ 0,05. Terhadap cara efektif mengurangi 

rework nilai sig. ( 2-tailed) ≥ 0,05. Terhadap perbandingan intensitas rework pada 

berbagai jenis pekerjaan pada penelitian ini dilakukan untuk 5 jenis pekerjaan 

(pondasi, struktur, atap, mechanical electrical dan finishing), sedangkan pada 

penelitian Winata dan hendarlim (2005) 4 jenis pekerjaan (pondasi, struktur, 

mechanical electrical dan finishing). Secara keseluruhan kedua hasil penelitian tadi 

memiliki perbedaan yang signifikan yang ditunjukkan dengan hasil analisis spearman 

dengan nilai sig. ( 2-tailed) ≥ 0,05 untuk faktor penyebab dan cara efektif mengurangi 

rework serta adanya perbedaan jenis pekerjaan dan variabel pertanyaan yang diteliti. 

5.2. Saran 

Dari hasil analisis  pada penelitian ini ada beberapa saran untuk kemajuan 

perusahaan jasa konsultan dan kontraktor dalam upaya untuk mengantisipasi dan 

mengurangi rework pada proyek konstruksi gedung.  

5.2.1 Konsultan  

1. Konsultan perencana sebaiknya lebih memperhatikan masalah  pengisian staf 

(staffing)  perencanaan  yang tepat (right people), sehingga hasil perencanaan 

berupa desain gambar (detail,denah dan potongan), maket, rencana kerja dan 

syarat-syarat, hitungan struktur, taksiran biaya  proyek dan dokumen lainnya 

dapat dikerjakan dengan maksimal 
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2. Konsultan perencana sebaiknya selalu mengadakan koordinasi dan memantau 

perkembangan pekerjaan desain, sehingga segala bentuk perubahan desain dapat 

segera diatasi dan mencegah terjadinya kesalahan desain. 

3. Konsultan pengawas sebaiknya memperhatikan masalah kualitas material dan 

perlengkapan yang digunakan pada proyek untuk mengantisipasi terjadinya hasil 

pekerjaan (produk) yang tidak berkualitas. 

4. Konsultan harus senantiasa berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas sesuai dengan kode etik profesinya. 

5.2.2 Kontraktor 

1.   Kontraktor perlu memperhatikan kemampuan dan pemahaman tentang pekerjaan 

konstruksi (constructability) terhadap stafnya dilapangan sehingga dalam 

nenjalankan fungsinya sebagai pelaksana (pengawas, mandor dan pekerja) 

dilapangan akan berjalan sesuai dengan yang sudah direncanakan.  

2.  Kontraktor perlu memperhatikan dalam hal tender (procurement) terhadap sub 

kontraktor (material, alat perlengkapan dan lain-lain) untuk mendapatkan rekanan 

yang benar-benar mampu memenuhi kebutuhan proyek. 

3. Hal yang perlu diperhatikan oleh kontraktor menyangkut perencanaan dan 

penjadwalan kerja yang harus tetap disesuaikan dengan sumber daya yang ada, 

sehingga persoalan kerja lembur  akibat jadwal yang padat dapat dihindari. 

4. Kontraktor harus senantiasa berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang 

berkualitas sesuai dengan kode etik profesinya.  
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L A M P I R A N. 2 

 

Kepada Yth ; 

Bapak / Ibu  

Di tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Fakultas Teknik, 

Program Studi Teknik Sipil Manajemen Konstruksi, Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta  

Nama   : Aloysius Yudit Susenobroto 

No. Mahasiswa : 91 02 06065  

sedang menyusun laporan tugas akhir sarjana strata satu dengan judul : 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REWORK PADA PROYEK KONSTRUKSI 

GEDUNG 

Berkaitan dengan hal tersebut kiranya Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner 

ini dengan jawaban sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang ada. Jawaban 

yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya dipergunakan 

sebagai bahan penelitian tugas akhir strata satu. 

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama 

yang Bapak/Ibu berikan saya ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta,….Mei 2009 

 

 

(Aloysius Yudit Susenobroto) 
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L A M P I R A N. 3 
 
 

 
KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB REWORK PADA PROYEK  

KONSTRUKSI GEDUNG 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Bagian A, berisi data responden, untuk bagian ini Bapak / Ibu cukup 

mengisinya pada tempat yang telah disediakan. 

2. Daftar pertanyaan dengan perincian sebagai berikut : 

• Bagian B, mengenai faktor-faktor penyebab rework pada pekerjaan 

konstruksi. 

• Bagian C, mengenai pekerjaan yang paling sering terjadi rework. 

• Bagian D, mengenai cara efektif untuk mengurangi rework. 

II. Kuesioner 

A. Data Responden 

 

NB : Beri tanda √ pada pilihan Anda. 

1. Anda bekerja di Perusahaan Jasa 

 Kontraktor                         Konsultan 

2. Jabatan anda sekarang dalam perusahaan :………………... 

3. Pengalaman kerja 

 <5 Tahun         5-10 Tahun     10-15 Tahun    

 15-20 Tahun    >20 Tahun 

4. Latar belakang pendidikan 

 SMA / STM dan setingkatnya            S1 

 D1 / D2 / D3                                       S2 
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B. Analisa faktor-faktor penyebab rework pada pekerjaan konstruksi 

 

No. Faktor Desain dan 
Dokumentasi 

Tidak 
pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu

1 Kesalahan desain      
 

2 Buruknya koordinasi 
dokumen      

 

3 Perubahan desain      
 

4 Detail tidak jelas      
 

5 Kurangnya constructability      
 

6 Kurangnya pengetahuan 
tentang bahan konstruksi      

 

No. Faktor Manajerial Tidak 
Pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu

1 Kurangnya teamwork      
 

2 Jadwal yang terlalu padat      
 

3 Kurangnya kontrol lapangan      
 

4 Kurangnya informasi 
lapangan      

 

5 Buruknya alur informasi      
 

6 Material terkirim tidak sesuai      
 

7 Kurangnya antisipasi keadaan 
alam      

8 Pengiriman bahan yang 
terlambat      
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No. Faktor Sumber Daya Tidak 
Pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu

1 Pertimbangan yang salah di 
lapangan      

2 Kurangnya pengalaman kerja   
    

3 Bekerja tidak sesuai prosedur   
    

4 Kurang memadainya 
peralatan   

    

5 Kurangnya pengetahuan 
pekerja   

    

6 Sering melakukan kerja 
lembur      

 
 
 
 
 
C. Intensitas Rework pada berbagai jenis pekerjaan 
 

No Pekerjaan Pondasi Tidak 
Pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu 

1 Kesalahan pengukuran dan 
pemasangan bouwplank 

     

2 Diameter,jenis dan kualitas 
tulangan tidak sesuai 

     

3 Kesalahan pemasangan   
Tulangan 

     

4 Bentuk dan dimensi 
pondasi tidak sesuai 

     

5 Posisi dan letak pondasi 
tidak sesuai 

     

6 Elevasi tidak sesuai      
 

7 Mutu beton tidak sesuai      
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No Pekerjaan Struktur Tidak 
Pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu 

1 Kesalahan pemasangan 
Scaffolding dan bekisting 

     

2 Diameter,jenis dan kualitas 
tulangan tidak sesuai 

     

3 
Pemasangan dan 
penyambungan tulangan 
tidak sesuai 

     

4 Bentuk dan dimensi tidak 
sesuai 

     

5 Kesalahan dalam 
pemasangan tangga 

     
 

6 Mutu beton tidak sesuai      
 

 
 

No Pekerjaan  Atap Tidak 
Pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu 

1 Kesalahan penyambungan 
rangka atap 

     

2 Posisi dan letak rangka atap 
tidak sesuai 

     

3 Penutup atap tidak sesuai      
 

4 Mutu bahan rangka atap 
tidak sesuai 

     

 
 
 

No Pekerjaan Mechanical 
Electrical (M/E) 

Tidak 
Pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu 

1 Letak titik lampu tidak 
sesuai 

     

2 Jenis kabel tidak sesuai      
 

3 Kualitas aksesoris (saklar, 
stop kontak,dll) tidak sesuai
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No Pekerjaan Finishing Tidak 
Pernah Jarang Kadang-

kadang Sering Selalu 

I Penutup lantai 

1 
Pemasangan penutup 
lantai yang tidak presisi 
dan rata 

     

 2 Warna,ukuran,kualitas 
penutup lantai tidak 
sesuai 

     

II Plafon  

1 Kesalahan pemasangan 
rangka plafon 

     

2 Jenis plafon tidak 
sesuai 

      

3 Warna dan kualitas cat 
tidak sesuai 

     

 
4 Elevasi plafon tidak 

sesuai 
     

III Dinding 

 1 Plesteran & acian yang 
tidak rapi 

     

 2 Warna dan kualitas cat 
tidak sesuai 

     
 

 3 
Asesoris yang 
menempel pada 
dinding tidak sesuai 
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D. Cara efektif mengurangi rework 
 

No. Cara Sangat 
efektif Efektif Kurang 

efektif 
Tidak 
efektif 

Sangat 
tidak 
efektif 

1 

Meningkatkan 
komunikasi, baik antara 
atasan dengan bawahan 
maupun antara pemilik, 
desainer (konsultan), 
kontraktor, subkontraktor, 
dan supplier 

     

2 

Memperkirakan semua 
bentuk perubahan dan 
kesalahan desain sehingga 
dapat dilakukan 
pencegahan. Hal ini 
dilakukan pada fase 
desain. 

     

3 
Ikut menyertakan 
kontraktor pelaksana 
dalam proses desain awal 

     

4 
Mengadakan pelatihan dan 
pendidikan tenaga kerja 

     
 
 

5 

Meningkatkan komitmen 
dalam memberikan 
pelayanan yang 
berkualitas 

     

6 

Memperkecil 
perbandingan antara 
jumlah mandor dengan 
pekerja 
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 Frequency Table 

Jenis Perusahaan

23 62,2 62,2 62,2
14 37,8 37,8 100,0
37 100,0 100,0

Konraktor
Konsultan
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Jabatan

1 2.7 2.7 2.7
3 8.1 8.1 10.8

15 40.5 40.5 51.4
2 5.4 5.4 56.8
1 2.7 2.7 59.5
2 5.4 5.4 64.9
1 2.7 2.7 67.6
1 2.7 2.7 70.3
1 2.7 2.7 73.0

10 27.0 27.0 100.0
37 100.0 100.0

Direktur
Manager Proyek
Site Manager
Site Engineer
Staff Teknik
Arsitek
Drafter
Mandor
Pengawas M & E
Pengawas Struktural
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Pengalaman Kerja

4 10,8 10,8 10,8
16 43,2 43,2 54,1
11 29,7 29,7 83,8

6 16,2 16,2 100,0
37 100,0 100,0

<5 Tahun
5-10 Tahun
10-15 Tahun
15-20 Tahun
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 

Pendidikan

3 8,1 8,1 8,1
4 10,8 10,8 18,9

29 78,4 78,4 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

SMA
D1/D2/D3
S1
S2
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Kesalahan desain

6 16,2 16,2 16,2
26 70,3 70,3 86,5

5 13,5 13,5 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Buruknya koordinasi dokumen

5 13,5 13,5 13,5
27 73,0 73,0 86,5

4 10,8 10,8 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Perubahan desain

3 8,1 8,1 8,1
24 64,9 64,9 73,0

6 16,2 16,2 89,2
3 8,1 8,1 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Detail tidak jelas

4 10,8 10,8 10,8
24 64,9 64,9 75,7

7 18,9 18,9 94,6
2 5,4 5,4 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Kurangnya constructability

4 10,8 10,8 10,8
17 45,9 45,9 56,8
15 40,5 40,5 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Kurangnya pengetahuan tentang bahan konstruksi

2 5,4 5,4 5,4
33 89,2 89,2 94,6

2 5,4 5,4 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Kurangnya teamwork

5 13,5 13,5 13,5
25 67,6 67,6 81,1

7 18,9 18,9 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Jadwal yang telalu padat

1 2,7 2,7 2,7
19 51,4 51,4 54,1
12 32,4 32,4 86,5

5 13,5 13,5 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Kurangnya kontrol lapangan

2 5,4 5,4 5,4
25 67,6 67,6 73,0
10 27,0 27,0 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Kurangnya informasi lapangan

26 70,3 70,3 70,3
10 27,0 27,0 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Buruknya alur informasi

24 64,9 64,9 64,9
13 35,1 35,1 100,0
37 100,0 100,0

Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Material terkirim tidak sesuai

2 5,4 5,6 5,6
18 48,6 50,0 55,6
15 40,5 41,7 97,2

1 2,7 2,8 100,0
36 97,3 100,0

1 2,7
37 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid

SystemMissing
Total

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
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Kurangnya antisipasi keadaan alam

2 5,4 5,4 5,4
14 37,8 37,8 43,2
21 56,8 56,8 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Pengiriman bahan yang terlambat

15 40,5 40,5 40,5
21 56,8 56,8 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Pertimbangan yang salah di lapangan

18 48,6 48,6 48,6
19 51,4 51,4 100,0
37 100,0 100,0

Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Kurangnya pengalaman kerja

1 2,7 2,7 2,7
31 83,8 83,8 86,5

5 13,5 13,5 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Bekerja tidak sesuai prosedur

3 8,1 8,1 8,1
27 73,0 73,0 81,1

7 18,9 18,9 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Kurang memadainya peralatan

3 8,1 8,1 8,1
22 59,5 59,5 67,6
12 32,4 32,4 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Kurangnya pengetahuan pekerja

1 2,7 2,7 2,7
32 86,5 86,5 89,2

4 10,8 10,8 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Sering melakukan kerja lembur

14 37,8 37,8 37,8
15 40,5 40,5 78,4

8 21,6 21,6 100,0
37 100,0 100,0

Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Kesalahan pengukuran dan pemasangan bowplank

1 2,7 2,7 2,7
34 91,9 91,9 94,6

2 5,4 5,4 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Diameter jenis dan kualitas tulangan tidak sesuai

2 5,4 5,4 5,4
18 48,6 48,6 54,1
16 43,2 43,2 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

 

 



 75

Kesalahan pemasangan tulangan

4 10,8 10,8 10,8
26 70,3 70,3 81,1

6 16,2 16,2 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Bentuk dan dimensi pondasi tidak sesuai

7 18,9 18,9 18,9
23 62,2 62,2 81,1

5 13,5 13,5 94,6
2 5,4 5,4 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Posisi dan letak pondasi tidak sesuai

2 5,4 5,4 5,4
33 89,2 89,2 94,6

1 2,7 2,7 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Elevasi tidak sesuai

2 5,4 5,4 5,4
32 86,5 86,5 91,9

2 5,4 5,4 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Mutu beton tidak sesuai

3 8,1 8,1 8,1
23 62,2 62,2 70,3
10 27,0 27,0 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Kesalahan pemasangan scaffolding dan bekisting

2 5,4 5,4 5,4
33 89,2 89,2 94,6

1 2,7 2,7 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Diameter jenis dan kualitas tulangan tidak sesuai

2 5,4 5,4 5,4
25 67,6 67,6 73,0

9 24,3 24,3 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Pemasangan dan penyambungan tulangan tidak sesuai

3 8,1 8,1 8,1
25 67,6 67,6 75,7

8 21,6 21,6 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Bentuk dan dimensi tidak sesuai

4 10,8 10,8 10,8
30 81,1 81,1 91,9

1 2,7 2,7 94,6
1 2,7 2,7 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Kesalahan dalam pemasangan tangga

3 8,1 8,1 8,1
31 83,8 83,8 91,9

2 5,4 5,4 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Mutu beton tidak sesuai

3 8,1 8,3 8,3
22 59,5 61,1 69,4
10 27,0 27,8 97,2

1 2,7 2,8 100,0
36 97,3 100,0

1 2,7
37 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Selalu
Total

Valid

SystemMissing
Total

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

 
 

Kesalahan penyambungan rangka atap

9 24,3 25,0 25,0
26 70,3 72,2 97,2

1 2,7 2,8 100,0
36 97,3 100,0

1 2,7
37 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Sering
Total

Valid

SystemMissing
Total

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent
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Posisi dan letak rangka atap tidak sesuai

5 13,5 13,9 13,9
29 78,4 80,6 94,4

1 2,7 2,8 97,2
1 2,7 2,8 100,0

36 97,3 100,0
1 2,7

37 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid

SystemMissing
Total

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

 
 

Penutup atap tidak sesuai

5 13,5 13,9 13,9
28 75,7 77,8 91,7

3 8,1 8,3 100,0
36 97,3 100,0

1 2,7
37 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid

SystemMissing
Total

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

 
 

Mutu bahan rangka atap tidak sesuai

3 8,1 8,3 8,3
30 81,1 83,3 91,7

2 5,4 5,6 97,2
1 2,7 2,8 100,0

36 97,3 100,0
1 2,7

37 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid

SystemMissing
Total

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

 
 

Letak titik lampu tidak sesuai

5 13,5 13,5 13,5
32 86,5 86,5 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Jenis kabel tidak sesuai

3 8,1 8,1 8,1
33 89,2 89,2 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Kualitas aksesoris (saklar,stop kontak,dll) tidak sesuai

2 5,4 5,4 5,4
31 83,8 83,8 89,2

4 10,8 10,8 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Pemasangan penutup lantai yang tidak presisi dan rata

2 5,4 5,4 5,4
27 73,0 73,0 78,4

7 18,9 18,9 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Warna dan ukuran penutup lantai tidak sesuai

2 5,4 5,4 5,4
32 86,5 86,5 91,9

2 5,4 5,4 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Kesalahan pemasangan rangka plafon

5 13,5 13,5 13,5
30 81,1 81,1 94,6

2 5,4 5,4 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Jenis plafon tidak sesuai

1 2,7 2,7 2,7
33 89,2 89,2 91,9

3 8,1 8,1 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Warna dan jenis cat tidak sesuai

3 8,1 8,1 8,1
29 78,4 78,4 86,5

5 13,5 13,5 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Elevasi plafon tidak sesuai

33 89,2 91,7 91,7
2 5,4 5,6 97,2
1 2,7 2,8 100,0

36 97,3 100,0
1 2,7

37 100,0

Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid

SystemMissing
Total

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

 
Plesteran & acian yang tidak rapi

2 5,4 5,4 5,4
25 67,6 67,6 73,0

8 21,6 21,6 94,6
1 2,7 2,7 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Selalu
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Warna dan kualitas cat tidak sesuai

1 2,7 2,7 2,7
31 83,8 83,8 86,5

4 10,8 10,8 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Asesoris yang menempel pada dinting tidak sesuai

3 8,1 8,1 8,1
29 78,4 78,4 86,5

5 13,5 13,5 100,0
37 100,0 100,0

Tidak Pernah
Jarang
Kadang-kadang
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 
 

Meningkatkan komunikasi, baik antara atasan dengan bawahan maupun antara
pemilik,desainer(konsultan), kontraktor, subkontraktor, dan supplier

13 35,1 35,1 35,1
23 62,2 62,2 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Sangat Efektif
Efektif
Kurang efektif
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
Memperkirakan semua bentuk perubahan dan kesalahan desain sehingga

dapat dilakukan pencegahan. Hal ini dilakukan pada fase desain

5 13,5 13,5 13,5
29 78,4 78,4 91,9

3 8,1 8,1 100,0
37 100,0 100,0

Sangat Efektif
Efektif
Kurang efektif
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Ikut menyertakan kontraktor pelaksanan dalam proses desain awal

7 18,9 18,9 18,9
28 75,7 75,7 94,6

1 2,7 2,7 97,3
1 2,7 2,7 100,0

37 100,0 100,0

Sangat Efektif
Efektif
Kurang efektif
Tidak Efektif
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Mengadakan pelatihan dan pendidikan tenaga kerja

4 10,8 10,8 10,8
32 86,5 86,5 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Sangat Efektif
Efektif
Kurang efektif
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Meningkatkan komitmen dalam memberikan pelayanan yang berkualitas

5 13,5 13,5 13,5
29 78,4 78,4 91,9

3 8,1 8,1 100,0
37 100,0 100,0

Sangat Efektif
Efektif
Kurang efektif
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

 
 

Memperkecil perbandingan antara jumlah mandor dengan pekerja

3 8,1 8,1 8,1
33 89,2 89,2 97,3

1 2,7 2,7 100,0
37 100,0 100,0

Sangat Efektif
Efektif
Tidak Efektif
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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L A M P I R A N. 6 

 

Output  SPSS  

Spearman rank/rho 

 

Nonparametric Correlations 

Faktor Desain dan Dokumentasi 

 Correlations 
 
   Hasil 

Penelitian 
Winata dan 
Hendarlin 

Correlation 
Coefficient 1,000 -,371

Sig. (2-tailed) . ,468

Hasil Penelitian 

N 6 6
Correlation 
Coefficient -,371 1,000

Sig. (2-tailed) ,468 .

Spearman's rho

Winata dan 
Hendarlin 

N 6 6
 

 

 

Nonparametric Correlations 

Faktor Manajerial 

 Correlations 
 
   Hasil 

Penelitian 
Winata dan 
Hendarlin 

Correlation Coefficient 1,000 -,643
Sig. (2-tailed) . ,086

Hasil Penelitian 

N 8 8
Correlation Coefficient -,643 1,000
Sig. (2-tailed) ,086 .

Spearman's rho 

Winata dan Hendarlin 

N 8 8

 
: 
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Nonparametric Correlations 

 Faktor Sumber Daya 

 Correlations 
 
   Hasil 

Penelitian 
Winata dan 
Hendarlin 

Correlation Coefficient 1,000 -,029
Sig. (2-tailed) . ,957

Hasil Penelitian 

N 6 6
Correlation Coefficient -,029 1,000
Sig. (2-tailed) ,957 .

Spearman's rho 

Winata dan Hendarlin 

N 6 6

 
 
 

 

Nonparametric Correlations 

Cara Efektif Mengurangi Rework 

 Correlations 
 
   Hasil 

Penelitian 
Winata dan 
Hendarlin 

Correlation Coefficient 1,000 -,657
Sig. (2-tailed) . ,156

Hasil Penelitian 

N 6 6
Correlation Coefficient -,657 1,000
Sig. (2-tailed) ,156 .

Spearman's rho 

Winata dan Hendarlin 

N 6 6

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 


